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ABSTRACT 

This study aimed to describe the improvement of students' explanatory text writing 
skills, teacher activities, student activities, and students' responses through the 
implementation of the Think Talk Write (TTW) learning model in Grade V students 
at UPTD SD Negeri 27 Peusangan. This research was motivated by the low level of 
students' explanatory text writing skills and their lack of active participation in the 
learning process. Therefore, an appropriate learning model was needed to improve 
students' writing abilities. This study employed a Classroom Action Research (CAR) 
design, which was conducted in two cycles involving 20 Grade V students as the 
research subjects. The data were collected through tests, observations, 
questionnaires, and documentation. The collected data were analyzed using 
descriptive qualitative and quantitative techniques. The results of the study indicated 
that the implementation of the Think Talk Write (TTW) learning model successfully 
improved students' explanatory text writing skills. The percentage of students 
achieving mastery increased from 30% in Cycle I to 90% in Cycle II. Teacher activity 
improved from 61.87% to 91.87%, while student activity increased from 69.37% to 
91.25%. Furthermore, students' responses toward the implementation of the TTW 
learning model were highly positive, with 47.5% of students strongly agreeing, 50% 
agreeing, 2.5% disagreeing, and 0% strongly disagreeing. Therefore, it can be 
concluded that the Think Talk Write (TTW) learning model is effective in improving 
the explanatory text writing skills of Grade V students at UPTD SD Negeri 27 
Peusangan 

Keywords: Think Talk Write (TTW), writing skills, explanatory text, Classroom 
Action Research 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis 
teks eksplanasi, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan respons peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada peserta didik 
kelas V UPTD SD Negeri 27 Peusangan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya keterampilan menulis teks eksplanasi serta kurangnya keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan model pembelajaran yang 
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mampu meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
subjek penelitian sebanyak 20 peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 27 
Peusangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, angket, 
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) mampu meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksplanasi peserta didik. Persentase ketuntasan hasil belajar meningkat dari 30% 
pada Siklus I menjadi 90% pada Siklus II. Aktivitas guru meningkat dari 61,87% 
menjadi 91,87%, aktivitas peserta didik meningkat dari 69,37% menjadi 91,25%, 
sedangkan respons peserta didik menunjukkan hasil yang sangat positif, yaitu 
47,5% peserta didik menyatakan sangat setuju, 50% setuju, 2,5% tidak setuju, dan 
0% sangat tidak setuju terhadap penerapan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif dalam meningkatkan keterampilan 
menulis teks eksplanasi pada peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 27 
Peusangan. 
 
Kata kunci: Think Talk Write, keterampilan menulis, teks eksplanasi, Penelitian 

Tindakan Kelas 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam membentuk 

sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, 

peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki, baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Proses 

pendidikan dilaksanakan melalui 

kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara guru dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Oleh 

karena itu, guru dituntut mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

agar peserta didik dapat terlibat 

secara maksimal dalam proses 

belajar.  

Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berbahasa peserta didik adalah 

Bahasa Indonesia. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

bertujuan mengembangkan empat 

keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan harus 

dikembangkan secara seimbang. Di 

antara keempat keterampilan 

tersebut, keterampilan menulis 
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merupakan keterampilan yang cukup 

kompleks karena menuntut peserta 

didik mampu menuangkan ide, 

gagasan, pengalaman, dan informasi 

ke dalam bentuk tulisan yang runtut 

serta sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. 

Keterampilan menulis 

merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik 

karena menjadi sarana dalam 

menyampaikan informasi, 

mengembangkan pola pikir, serta 

mengekspresikan gagasan secara 

tertulis. Menurut Tarigan (2013), 

menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung 

melalui bahasa tulis. Oleh karena itu, 

pembelajaran menulis perlu 

dilaksanakan secara sistematis agar 

peserta didik mampu menghasilkan 

tulisan yang baik, logis, dan mudah 

dipahami. 

Salah satu materi menulis yang 

dipelajari pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V sekolah dasar 

adalah menulis teks eksplanasi. Teks 

eksplanasi merupakan teks yang 

menjelaskan proses terjadinya suatu 

fenomena, baik fenomena alam 

maupun fenomena sosial, secara logis 

berdasarkan hubungan sebab dan 

akibat. Dalam pembelajaran ini, 

peserta didik dituntut mampu 

menyusun teks eksplanasi dengan 

memperhatikan struktur yang terdiri 

atas pernyataan umum, deretan 

penjelas, dan interpretasi atau 

penutup. Penguasaan materi ini 

penting karena dapat melatih 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis peserta didik dalam 

menjelaskan suatu peristiwa. 

Namun, berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan di 

kelas V UPTD SD Negeri 27 

Peusangan, diketahui bahwa 

keterampilan menulis teks eksplanasi 

peserta didik masih tergolong rendah. 

Sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide, menyusun 

kalimat secara runtut, serta 

menjelaskan hubungan sebab dan 

akibat dari suatu fenomena. Selain itu, 

masih banyak peserta didik yang 

belum mampu menyusun teks 

eksplanasi sesuai dengan struktur 

yang benar sehingga hasil belajar 

yang diperoleh belum memenuhi 

kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan. 

Rendahnya keterampilan 

menulis peserta didik dipengaruhi oleh 

kurangnya keterlibatan peserta didik 
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selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang berlangsung 

masih didominasi oleh metode 

ceramah sehingga peserta didik lebih 

banyak mendengarkan penjelasan 

guru daripada aktif berpikir, 

berdiskusi, dan mengembangkan ide. 

Kesempatan peserta didik untuk 

bertukar pendapat maupun 

menyampaikan gagasan juga masih 

terbatas. Akibatnya, peserta didik 

menjadi kurang percaya diri, kurang 

aktif dalam pembelajaran, dan 

mengalami kesulitan ketika diminta 

menulis teks eksplanasi secara 

mandiri. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah Think Talk Write 

(TTW). Model pembelajaran Think 

Talk Write merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang 

mengajak peserta didik melalui tiga 

tahapan kegiatan, yaitu berpikir 

(think), berdiskusi (talk), dan menulis 

(write). Melalui tahapan tersebut, 

peserta didik diberi kesempatan untuk 

memahami materi secara mandiri, 

mendiskusikan hasil pemikirannya 

bersama teman sekelompok, 

kemudian menuangkan hasil diskusi 

tersebut ke dalam bentuk tulisan 

sehingga kemampuan menulis 

peserta didik dapat berkembang 

secara lebih optimal. 

Penerapan model Think Talk 

Write diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi, meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, serta membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

sistematis. Penelitian yang dilakukan 

oleh Mazidah dan Retnosari (2024) 

menunjukkan bahwa model Think Talk 

Write mampu meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik 

melalui aktivitas berpikir, berdiskusi, 

dan menulis secara bertahap. Selain 

itu, penelitian Nadifah dan Prasetyo 

(2025) juga menyimpulkan bahwa 

penerapan model Think Talk Write 

efektif meningkatkan kemampuan 

menulis serta keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

perlu dilakukan upaya perbaikan 

pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) pada materi menulis teks 

eksplanasi. Oleh karena itu, penelitian 
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ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi 

peserta didik melalui penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) pada peserta didik kelas V 

UPTD SD Negeri 27 Peusangan, serta 

mendeskripsikan aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, dan respons 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan oleh 

guru atau peneliti di dalam kelas 

dengan tujuan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses serta 

hasil pembelajaran melalui tindakan 

yang dirancang secara sistematis. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus yang masing-masing terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

Desain penelitian mengacu pada 

model Penelitian Tindakan Kelas yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi melalui 

penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) pada peserta didik 

kelas V UPTD SD Negeri 27 

Peusangan.  

 Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 

27 Peusangan Tahun Pelajaran 

2025/2026 yang berjumlah 20 peserta 

didik. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Pelajaran 

2025/2026. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi tes, 

observasi, angket, dan dokumentasi. 

Penggunaan beberapa teknik tersebut 

bertujuan memperoleh data yang 

akurat, objektif, dan komprehensif 

mengenai proses maupun hasil 

pembelajaran setelah diterapkannya 

model pembelajaran Think Talk Write. 

 Teknik tes digunakan untuk 

mengukur keterampilan menulis teks 

eksplanasi peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Think Talk 

Write. Tes diberikan pada setiap akhir 

siklus untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis peserta didik. 

Penilaian dilakukan berdasarkan 

aspek pernyataan umum, deretan 

penjelas, dan interpretasi atau 

penutup sesuai dengan rubrik 

penilaian yang telah disusun. Hasil tes 

digunakan sebagai indikator 
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keberhasilan tindakan pada setiap 

siklus penelitian. 

 Selain tes, penelitian ini juga 

menggunakan teknik observasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan observasi 

bertujuan memperoleh informasi 

mengenai keterlaksanaan setiap 

tahapan model pembelajaran Think 

Talk Write, tingkat keaktifan peserta 

didik, serta kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Data hasil 

observasi digunakan sebagai bahan 

refleksi untuk menentukan perbaikan 

tindakan pada siklus berikutnya 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif. 

 Teknik pengumpulan data 

berikutnya adalah angket respons 

peserta didik. Angket diberikan 

setelah seluruh rangkaian tindakan 

selesai dilaksanakan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write. Data 

yang diperoleh melalui angket 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

penerimaan, minat, dan respons 

peserta didik terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan serta sebagai 

data pendukung hasil penelitian. 

 Data penelitian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data hasil tes dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata 

serta persentase ketuntasan belajar 

peserta didik. Peserta didik 

dinyatakan tuntas apabila 

memperoleh nilai minimal 65, 

sedangkan pembelajaran dinyatakan 

berhasil secara klasikal apabila 

sekurang-kurangnya 80% peserta 

didik mencapai ketuntasan belajar. 

Data hasil observasi aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik dianalisis 

menggunakan persentase 

keterlaksanaan aktivitas 

pembelajaran, sedangkan data hasil 

angket dianalisis menggunakan 

persentase untuk mengetahui respons 

peserta didik terhadap penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write. 

Hasil analisis tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi peserta didik kelas V 

UPTD SD Negeri 27 Peusangan. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 
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pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dapat meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi, aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik, serta 

respons peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas V UPTD SD Negeri 27 

Peusangan. 

Berdasarkan hasil tes 

keterampilan menulis teks eksplanasi, 

terjadi peningkatan ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dari 30% pada 

Siklus I menjadi 90% pada Siklus II, 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 

60%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write 

mampu meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam menulis teks 

eksplanasi. Melalui tahapan think, 

peserta didik diberi kesempatan untuk 

memahami materi dan 

mengembangkan ide secara mandiri. 

Selanjutnya, pada tahap talk, peserta 

didik berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk bertukar gagasan dan 

memperdalam pemahaman terhadap 

materi. Tahap write memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk menuangkan hasil pemikiran 

dan diskusi ke dalam bentuk teks 

eksplanasi yang runtut sesuai dengan 

struktur yang benar. Proses 

pembelajaran tersebut menjadikan 

peserta didik lebih aktif, percaya diri, 

dan terampil dalam menyusun teks 

eksplanasi sehingga hasil belajar 

mengalami peningkatan yang 

signifikan 

 

 
Grafik 1. Peningkatan Hasil 
Belajar peserta didik 

  

 Selain meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik, 

penerapan model Think Talk Write 

juga meningkatkan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran. 

Persentase aktivitas guru meningkat 

dari 61,87% pada Siklus I menjadi 

91,87% pada Siklus II. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa guru semakin 

optimal dalam melaksanakan setiap 

tahapan pembelajaran, mulai dari 

penyampaian materi, membimbing 

diskusi kelompok, hingga memberikan 

umpan balik kepada peserta didik. 

Pelaksanaan langkah-langkah model 

Think Talk Write yang semakin baik 

berdampak positif terhadap 

30,00%
70,00% 60,00%

90,00%

10,00%
0,00%

100,00%

tuntas tidak tuntas peningkatan

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

siklus I siklus II



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

308 
 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 

Grafik 2. Peningkatan Aktivitas 
Guru 

Aktivitas peserta didik juga mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi. 

Persentase aktivitas peserta didik 

meningkat dari 69,37% pada Siklus I 

menjadi 93,58% pada Siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

baik pada saat berpikir secara 

mandiri, berdiskusi dengan kelompok, 

maupun ketika menuliskan hasil 

diskusi ke dalam bentuk teks 

eksplanasi. Suasana pembelajaran 

yang lebih interaktif membuat peserta 

didik lebih berani menyampaikan 

pendapat, bekerja sama, serta 

mengembangkan ide secara 

sistematis. 

 

Grafik 3. Peningkatan Aktivitas 
Siswa 

 Hasil angket menunjukkan 

bahwa respons peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write tergolong sangat positif. 

Sebanyak 47,5% peserta didik 

menyatakan sangat setuju, 50% 

menyatakan setuju, 2,5% menyatakan 

tidak setuju, dan 0% menyatakan 

sangat tidak setuju terhadap 

penerapan model Think Talk Write. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, meningkatkan motivasi 

belajar, serta membantu peserta didik 

memahami materi menulis teks 

eksplanasi dengan lebih mudah. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Huinker dan 

Laughlin yang menyatakan bahwa 

model Think Talk Write memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk membangun pemahaman 

melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, 

61,87%
91,87%

30%

0,00%

50,00%

100,00%

sikus I siklus II peningkatan

PENINGKATAN AKTIVITAS 
GURU

69,37%
91,25%

21,88%

0,00%

50,00%

100,00%

siklus I siklus II Peningkatan

Peningkatan Aktivitas 
Peserta Didik



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

309 
 

dan menulis secara bertahap. 

Temuan penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian Mazidah dan Retnosari 

(2024) serta Nadifah dan Prasetyo 

(2025) yang menyimpulkan bahwa 

penerapan model Think Talk Write 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, keaktifan, serta 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Grafik 4. Respons Siswa terhadap 
Penerapan Model Question Student 
Have 

 Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi peserta didik kelas V 

UPTD SD Negeri 27 Peusangan. 

Peningkatan tersebut tidak hanya 

terlihat pada keterampilan menulis 

peserta didik, tetapi juga pada 

aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 

serta respons peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Think Talk Write 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan 

bermakna sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

lebih optimal. 

 Temuan penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Huinker dan 

Laughlin (1996) yang menyatakan 

bahwa model Think Talk Write 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membangun 

pemahaman melalui tahapan berpikir 

(think), berdiskusi (talk), dan menulis 

(write). Melalui ketiga tahapan 

tersebut, peserta didik tidak hanya 

memahami materi secara lebih 

mendalam, tetapi juga mampu 

mengembangkan ide dan 

menuangkannya dalam bentuk tulisan 

yang sistematis. Selain itu, pendapat 

Shoimin (2016) juga menjelaskan 

bahwa model Think Talk Write dapat 

meningkatkan aktivitas belajar, 

kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi, serta 

keterampilan menulis peserta didik 

karena proses pembelajaran berpusat 

pada aktivitas peserta didik. 
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 Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Mazidah dan 

Retnosari (2024) yang menyimpulkan 

bahwa penerapan model Think Talk 

Write mampu meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik 

melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, 

dan menulis secara bertahap. 

Penelitian Nadifah dan Prasetyo 

(2025) juga menunjukkan bahwa 

model Think Talk Write efektif dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik, 

kemampuan bekerja sama, serta hasil 

belajar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 Dengan demikian, model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi 

menulis teks eksplanasi. Model ini 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, interaktif, dan berpusat 

pada peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan menulis, 

keaktifan selama proses 

pembelajaran, serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

 
 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

mampu meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi pada peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri 27 

Peusangan. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh persentase 

ketuntasan hasil belajar yang 

meningkat dari 30% pada Siklus I 

menjadi 90% pada Siklus II. 

Selain meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik, 

penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write juga mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari peningkatan aktivitas guru 

dari 61,87% pada Siklus I menjadi 

91,87% pada Siklus II, serta aktivitas 

peserta didik dari 69,37% pada Siklus 

I menjadi 93,58% pada Siklus II. Hasil 

angket juga menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respons 

yang sangat positif terhadap 

penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write, dengan 47,5% 

menyatakan sangat setuju, 50% 

setuju, 2,5% tidak setuju, dan 0% 

sangat tidak setuju. 
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Dengan demikian, model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi 

menulis teks eksplanasi, karena 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

serta kualitas proses pembelajaran. 

 

Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil 

penelitian ini, guru disarankan untuk 

menerapkan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi 

menulis teks eksplanasi, karena 

model ini terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan menulis, 

keaktifan, dan partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini pada 

materi, jenjang pendidikan, atau 

model pembelajaran yang berbeda 

sehingga diperoleh temuan yang lebih 

luas mengenai upaya peningkatan 

keterampilan menulis peserta didik. 
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